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Abstrak

Perkembangan teknologi saat ini melahirkan online shop yang saat ini menjadi pilihan alternatif dalam
berbelanja. Shopee merupakan salah satu platform e-commerce yang banyak digunakan di masyarakat.
Ada berbagai keunggulan yang dipunyai oleh Shopee yang membawa dampak yaitu terbentuknya pola
hidup yang konsumtif yang menyebabkan masyarakat sering membeli barang tanpa disertai
pertimbangan dan hanya mengikuti dorongan emosional belaka. Proses pembelian tersebut merupakan
pembelian impulsif. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan perilaku impulsive buying pada
mahasiswa akibat belanja online di e-commerce shopee. Desain pada penelitian ini menggunakan
kualitatif untuk membantu memahami dan melihat situasi atau fenomena dan pengalaman dari
partisipan untuk dijadikan sebuah pembelajaran untuk pembaca. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara pada tiga mahasiswa yang menggunakan Shopee. Hasil dari penelitian ini dapat
menggambarkan perilaku impulsive buying pada mahasiswa pengguna Shopee bahwa kurangnya
kontrol diri pada diri mereka masing-masing dan keuntungan serta keunggulan yang diberikan oleh
Shopee membuat mereka berperilaku impulsive buying yang pada akhirnya akan merugikan dirinya
sendiri.

Kata kunci: Shopee, Perilaku Konsumtif

Abstract

Current technological developments have given birth to online shops which are currently an
alternative choice for shopping. Shopee is an e-commerce platform that is widely used in society.
There are various advantages possessed by Shopee which have an impact, namely the formation of a
consumptive lifestyle which causes people to often buy goods without consideration and only follow
emotional impulses. The buying process is an impulse buying. This study aims to describe the
impulsive buying behavior of students due to online shopping at e-commerce Shopee. The design in
this study uses qualitative research to help understand and see situations or phenomena and the
experiences of participants to be used as a lesson for readers. Data collection was carried out by
interviewing three students using Shopee. The results of this study can describe the impulsive buying
behavior of students who use Shopee that the lack of self-control in each of them and the advantages
and advantages provided by Shopee make them behave impulsively buying which will ultimately
harm themselves.
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PENDAHULUAN

Tidak mungkin mengabaikan pesatnya kemajuan yang dicapai pada zaman sekarang ini, baik itu di
bidang pada teknologi, ekonomi, industri, pendidikan, dll. Akibat kemajuan teknologi, internet telah
berkembang menjadi platfom multi-media yang tidak hanya digunakan untuk tujuan komunikasi. Aksi
jual beli barang melalui media internet merupakan fenomena yang relatif baru. Pembeli mungkin
sudah melihat hal-hal yang disediakan kepada mereka hanya dengan mengakses situs web. Berbagai
nama platform e-commerce yang sering kita dengar seperti Shopee, Tokopedia, Lazada, Bukalapak,
Blibli, Zalora, dan masih banyak platform lainnya yang saling berlomba menonjolkan keunggulannya.
Salah satu platform yang sering digunakan dan dipilih oleh masyarakat adalah Shopee (Aftianto,
2021).

Shopee merupakan platform jual beli online yang mendorong masyarakat untuk bertransaksi dan
memberikan kemudahan dalam mencari barang, membeli, dan menjual langsung melalui ponsel
(Widyanita, 2018). Shopee memberi penggunnya kesempatan untuk memanfaatkan keunggulannya
seperti live chat, social sharing, tawar menawar, gratis ongkir untuk jasa pengiriman, garansi produk,
dan hastag yang dirancang untuk memudahkan pelanggan menemukan barang yang mereka inginkan
dan dapat berkomunikasi dengan penjual (Pratama, Ratnaningtyas, & Adhandayani, 2021). Shopee

P-ISSN 2721-5008| E-ISSN 2721-4990 6508



Communnity Development Journal Vol.4 No.3 Tahun 2023, Hal. 6508- 6513

berhasil membuat masyarakat, dari remaja hingga orang dewasa untuk menggunakan platformnya
karena telah terbukti keunggulan-keunggulannya. Namun, hal tersebut akan membawa dampak yaitu
terbentuknya pola hidup yang konsumtif karena sering membeli barang tanpa disertai pertimbangan
dan hanya mengikuti dorongan emosi. Proses pembelian tersebut merupakan pembelian impulsif
(impulsive buying).

Gasiorowska (2011) menjelaskan bahwa impulsive buying adalah pembelian yang tidak reflektif,
bahkan tidak terduga, datang secara spontan, diikuti dengan dorongan tiba-tiba untuk memperoleh
barang tertentu, dan tercermin dalam respon terhadap stimulus dari produk tersebut. Impulsive buying
adalah contoh reaksi terhadap rangsangan dari produk. Ada beberapa faktor eksternal yang dapat
memicu impulsive buying adalah display (posting foto produk) yeng menarik ataupun karena diskon.
Impulsive buying lebih bersifat emosional daripada rasional, olehnya konsumen lebih besar
kemungkinannya untuk merasa tidak terkendali ketika membeli saat sedang berbelanja (Mahindra,
2008).

Penelitian ini berfokus pada mahasiswa pengguna Shopee yang dimana mahasiswa rentan memiliki
motivasi emosional konsumen yang tinggi karena mereka cendeung memiliki keinginan tampil
menarik dan berbeda, sehingga tidak segan untuk membeli barang yang menarik dan trendy, dimana
individu membeli barang yang diinginkan bukan yang dibutuhkan, secara berlebihan dan tidak
wajar(Calista & Suparna, 2015).

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti apakah
dengan tersedianya teknologi berupa belanja online yang salah satunya dengan adanya platform
Shopee akan menyebabkan mahasiswa di Universitas Kristen Satya Wacana terlibat dalam perilaku
impulsive buying. Dari semua itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
"Impulsive Buying Pada Mahasiswa Pengguna E-Commerce Shopee™.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Menurut Strauss dan Corbin
(dalam Creswell, 1998) berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai atau diperoleh dengan menggunakan
prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Tujuan dari desain
penelitian ini adalah untuk memahami dan melihat situasi atau fenomena dan pengalaman dari
responden untuk dijadikan sebuah pembelajaran atau pemahaman untuk masyarakat atau untuk
pembaca. Pemahaman yang didapat setelah melakukan sebuah analisis terhadap kenyataan sosial yang
menjadi fokus penelitian, tidak tentukan terlebih dahulu. Subyek dalam penelitian ini adalah 3
mahasiswa aktif di Universitas Kristen Satya Wacana yang menggunakan aplikasi Shopee sebagai
media berbelanja secara online untuk memenuhi gaya hidupnya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara semi terstruktur. Tujuan dari
wawancara semi terstruktur ini adalah untuk menemukan permasalahan yang lebih terbuka, dimana
subjek diajak untuk berbagi cerita, pengalaman, pendapat, dan ide-ide. Begitu pun seorang peneliti
dapat mengarahkan ke penmuan perasaan, persepsi, dan pemikiran partisipan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan yang berkaitan dengan tema-tema yang telah
ditentukan yang juga muncul dari ketiga partisipan yaitu tidak terkontrolnya intensitas dalam
berbelanja di Shopee, tidak adanya perencanaan dalam berbelanja di Shopee, dan antusiasme dalam
menanti produk.
Tidak Terkontrolnya Intensitas Dalam Berbelanja di Shopee

Ketiga partisipan mempunyai kesamaan dalam mengakses Shopee yaitu setiap hari dengan rata-rata
menghabiskan waktu dalam sehari yaitu 5-6 jam untuk scrolling Shopee. Ketiga partisipan pun juga
menyatakan bahwa mereka dalam satu minggu bisa 2-4 kali berbelanja di Shopee, entah itu hanya satu
barang atau lebih dari satu barang. Ketiga partisipan pun serempak menyamapikan bahwa mereka
setiap minggunya sudah pasti membeli barang di Shopee.
Tidak Adanya Perencanaan Dalam Berbelanja di Shopee

Partisipan 1 memberikan keterangan bahwa dirinya telah merencakan terlebih dahulu sebelum
membeli. Barang yang sering dibelinya adalah kaos band kesukaannya. Berbeda dengan Partisipan 1,
P2 dan P3 tidak mempunyai perencaan yang jelas ketika berbelanja. Mereka berbelanja secara spontan
dan tidak memikirkan apa yang sebenarnya dibutuhkan.
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Antusiasme Dalam Menanti Produk

Ketiga partisipan terlihat sangat antuasis saat akan berbelanja di Shopee, apalagi pada saat flash
sale karena Shopee akan memberikan diskon besar-besaran. Hal tersebut mendorong ketiga partisipan
untuk memilih begandang. Partisipan ke-3 menyatakan bahwa dirinya sangat menanti-nanti barangnya
tiba di rumah. Hal tersebut sangat mendebarkan bagi dirinya karena tidak sabar untuk dipakainya dan
diperlihatkan kepada teman-temannya.

Hadirnya Shopee dapat digunakan mahasiswa untuk melihat produk atau barang yang dimana
Shopee telah memberikan beragam kemudahan bagi konsumen seperti menghemat biaya, produk
diantar ke rumah, pembayaran yang dilakukan dengan cara transfer dan harga yang lebih terjangkau
dibandingkan membeli ke offline store (Juju & Maya, 2010, dalam Sari, 2015). Shopee memberikan
pelayanan untuk memenuhi kebutuhan pelajar, yang dimana adalah pengguna internet yang cerdas.
Dengan kemudahan dan aksesbilitas belanja di internet, maka semakin banyak mahasiswa yang
melakukan dan tertarik untuk berpindah dari yang dulunya pergi ke toko dan menjadi belanja melalui
gadget atau secara online. Shopee berhasil menawarkan pengalaman yang mudah, aman, dan menarik
yang dinikmati oleh jutaan orang setiap hari, melalui berbagai macam penjualan produk, yang
didukung dengan pembayaran yang cepat dan instan. Shopee memunculkan perilaku impulsive buying
secara online dapat dilihat berdasarkan pembelian dalam sebulan. Partisipan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah individu yang terlibat dalam berbelanja online maka
akan muncul berbagai permasalahan seperti pola belanja yang berlebihan di luar kapasitas dan
kebutuhan (Mahadalela, dalam Siregar & Rini, 2019).

Dari hasil pengambilan data mengenai intensitas yang juga berpengaruh untuk berperilaku
konsumtif adalah menunjukkan bahwa ketiga partisipan mempunyai intensitas yang tinggi dalam
berbelanja di shopee. Intensitas berarti keadaan tingkatan atau ukuran intensnya. Intens berarti
kekuatan, efek berkobar-kobar (perasaan). Intensitas juga merupakan kekuatan maupun kesungguhan
seseorang dalam mengakses atau mengkonsumsi suatu media. Penggunaan media terdiri dari jumlah
waktu yang digunakan dalam berbagai media, isi media, media yang dikonsumsi, atau dengan media
secara keseluruhan (Syarafina, 2022). Terlihat bahwa ketiga partisipan melatih kecerdasan
emosionalnya dalam memutuskan pemilihan berbelanja, sesuai dengan kebutuhan atau hanya sekedar
keinginan. George dan Yaouneyoung (2010) menyatakan bahwa meskipun melakukan pembelian
secara impulsif dapat membantu individu merasa lebih baik yang sementara, perilaku ini memiliki
konsekuensi negatif yang serius bagi kesehatan mental dan keuangan individu tersebut jika menjadi
sebuah kebiasaan. Dorongan keinginan yang menyebabkan perilaku impulsif, kesulitan
mengendalikan diri, dan perilaku eksplosif yang tidak terduga. Hal ini terkait dengan karakter
kebiasaan berbelanja yang boros dan impulsif.

Kecenderungan seseorang untuk melakukan pembelian tanpa banyak pertimbangan, tanpa banyak
refleksi, spontan, dan secara kinetik, dikenal sebagai impulsive buying (Anin, dkk, 2008). Faktor-
faktor yang dapat memicu terjadinya impulsive buying adalah lingkungan pemasaran (tampilan dan
penawaran produk), variabel situasional (ketersediaan waktu dan uang), dan variabel personal (mood,
identitas diri, kepribadian, Rahayu, 2022). Individu yang kurang dalam pengendalian diri dan mudah
terombang-ambing oleh perasaan akan menyebabkan membentuk pola hidup yang konsumtif
(Henrietta, 2012).

Menurut Engel, dkk dalam (Darma & Suhastini, 2019) mendefinisikan bahwa pembelian yang
tidak direncanakan dalam persiapan atau pembelian dimana keputusan untuk membeli dibuat saat
pembelanja sudah berada ditoko merupakan contoh pembelian yang tidak direncanakan. Menurut
Rook dan Fisher (Stanton, 1998), spontanitas adalah pembelian yang tidak diharapkan dan memotivasi
konsumen untuk membeli pada saat itu juga, sering sebagai respons terhadap stimulasi visual yang
langsung ditempat penjualan.

Pada mahasiswa yang memiliki pengalaman positif dengan berbelanja online, mereka akan merasa
terdorong terus menggunakan sistem untuk memenuhi kebutuhan belanja mereka. Hal tersebut
disebabkan karena setelah merasakan sensasi berbelanja online, akan membuat kecanduan dan ingin
terus berbelanja karena adanya kemudahan yang diberikan oleh aplikasi tersebut untuk mendapatkan
barang yang diinginkan dengan harga murah.

Tingginya antusiame dalam berbelanja membuat semakin mendorong dalam perilaku konsumtif.
Meskipun promo tanggal kembar sangat sering dilakukan, yaitu setiap bulannya, antusias pengguna
shopee yaitu ketiga partisipan pada penelitian ini terhadap diskon besar-besaran ini masih sangatlah
tinggi. Berdasarkan pendapat Rook dan Fisher (dalam Stanton, 1998), kegairahan dan stimulasi
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merupakan desakan mendadak untuk membeli sering disertai emosi yang dicirikan sebagai
"menggairahkan”, "menggetarkan”, atau "liar".

Emosi yang menggetarkan yang dirasakan oleh ketiga partisipan tersebut telah membuktikan
bahwa belanja online berdampak pada perilaku mereka yang menjadi impulsive buying. Emosi yang
dirasakan hanya sesaat karena untuk mencari kesenangan semata dalam berbelanja. Memperoleh
kepuasan secara tiba-tiiba setelah mendapatkan produk yang diinginkan, ketersediaan uang mampu
mengubah individu untuk memutuskan membeli, karena dengan uang yang merupakan sumber

kekuatan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya mengenai
"Impulsive Buying Pada Mahasiswa Pengguna e-commerce Shopee”, maka penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa dengan adanya mahasiswa adalah pengguna internet yang sangat cerdas, Shopee
dapat memenuhi penawarannya sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka. Karena belanja onine itu
mudah dan nyaman, maka semakin banyak mahasiswa yang melakukannya dan berpikir untuk beralih
dari berbelanja di tokonya langsung ke perangkat elektronik atau online. Dengan berbelanja secara
online, mahasiswa dapat melihat berbagai macam promo, iklan, harga, gambar produk, dan detail
produk di toko online. Shopee memberikan kemudahan, aman, dan menyenangkan untuk membeli
secara online. Setiap hari, jutaan orang menikmati ini, yang dimungkinkan oleh penjualan berbagai
barang dan metode pembayaran yang instan dan cepat.

Gambaran belanja online melalui Shopee sangat berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam
membeli suatu barang atau produk, khususnya fashion. Mahasiswa menganggap pembelian online
sebagai saluran yang menyederhanakan proses pembelian. Akibatnya, keinginan mereka membeli
secara online meningkat dan berubah menjadi pola konsumsi yang mencolok. Perilaku konsumtif
dicontohkan ketika seseorang memperoleh sesuatu tanpa pertumbangan, bukan karena kebutuhan
tetapi untuk memuaskan keinginannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mereka yang memiliki tingkat pengendalian diri dan
pengaturan diri yang buruk, lebih mungkin berpartisipasi dalam konsumsi yang mencolok atau
melakukan impulsive buying. Pengekangan diri adalah mempertimbangkan penggunaan dan
keuntungan di masa depan dari barang atau produk yang direncanakan untuk dibeli, serta keuntungan
finansial yang diharapkan dari melakukan pembelian. Pengluaran yang terkuras dalam waktu singkat
merupakan salah satu dampak yang tentunya tidak diingingkan, namun dapat dihindari jika seseorang
dapat melakukan pengendalian diri saat melakukan pembelian

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk mempelajari
perilaku impulsive buying di kalangan pengguna Shopee dan untuk mengkaji perilaku impulsive
buying dengan subjek penelitian yang lebih beragam. Peneliti berharap adanya penelitian tambahan
atau selanjutnya agar penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai data pelengkap pada saat melakukan
penelitian tentang impulsive buying. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat dilakukan dengan
menggunakan berbagai metodologi, dengan tujuan untuk menghasilkan jawaban yang unggul dan
berbobot. Sebagai konsumen produk pembelian online, mahasiswa harus bisa membedakan antara
kebutuhan dan keinginan. Hal tersebut memungkinkan mahasiswa untuk mempertimbangkan berbagai
faktor penting saat terlibat dalam aktivitas pembelian online. Oleh karena itu, pembelian online dapat
mengurangi mentalitas dan perilaku berlebihan yang terkait dengan konsumsi berlebihan.
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